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REPRODUKSI IKAN PAPUYU (Anabas testudineus)  

 

THE EFFECT OF DIFFERENT SEX RATIO ON THE REPRODUCTIVE 

PERFORMANCE OF CLIMBING PERCH (Anabas testudineus) 
 

Gusti Muhammad Furqon Sya’bani1), Fatmawati2), Untung Bijaksana3) 

Program Studi Akuakultur Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Lambung Mangkurat, 

Banjarbaru-Kalimantan Selatan  

E-mail: gtedbatola2@gmail.com 1), fatmawati01@ulm.ac.id. 2), untung.bijaksana@ulm.ac.id 3) 

Abstrak 

Performa reproduksi ikan Papuyu (Anabas testudineus) dapat dipengaruhi oleh jumlah 

jantan yang digunakan saat pemijahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui TKG dan 

IKG pada ikan papuyu (Anabas testudineus)  yang belum dipijahkan dan menganalisis 

fekunditas, diameter telur, waktu menetas, derajat pembuahan dan derajat penetasan pada 

ikan papuyu (Anabas testudineus) yang memiliki  sex ratio  berbeda beda. Penelitian ini 

memakai Rancangan Acak Langkap dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Induk ikan Papuyu 

yang dipijahkan dengan perbandingan jumlah jantan yang berbeda dengan perlakuan A 

(1:1), B (2:1) dan C (3:1). TKG yang dimiliki ikan papuyu pada penelitian ini TKG II dan 

TKG IV dengan IKG berkisar antar 2,90% sampai 12,27%. Sexrasio yang berbeda yaitu 

1:1, 2:1 dan 3:1 memiliki Fekunditas rerata 24.193 butir dan Derajat pembuahan 88,9%  

menunjukan bahwa hasil uji ANOVA pada masing masing perlakuan berpengaruh nyata, 

3:1 merupakan perbandingan sex rasio yang optimal. Diameter telur rerata 838,3μm, Waktu 

penetasan 1111 menit atau  waktu 18 jam 31 menit dan Derajat penetasan 86,8% 

menunjukan bahwa Hasil uji ANOVA tidak berpengaruh nyata. 

 

Kata kunci : Sexratio, ikan papuyu, performa reproduksi. 

Abstract 

The reproductive performance of Climbing perch (Anabas testudineus) can be affected by 

the number of males used for spawning. This study aims to determine TKG and IKG in 

climbing perch (Anabas testudineus) that have not been spawned and to analyze fecundity, 

egg diameter, hatching time, degree of fertilization and hatching rate in climbing perch 

(Anabas testudineus) which have different sex ratios. This study used a completely 

randomized design with 3 treatments and 3 replications. Climbing perch broodstock were 

spawned with different ratios of the number of males with treatments A (1:1), B (2:1) and 

C (3:1). TKG of climbing perch in this study TKG II and TKG IV with IKG ranging from 

2.90% to 12.27%. Different sex ratios, namely 1:1, 2:1 and 3:1, had a mean Fecundity of 

24,193 items and a fertilization rate of 88,9% indicating that the results of the ANOVA test 

for each treatment had a significant effect, 3:1 is the optimal sex ratio. The average egg 

diameter was 838.3μm, hatch time 1111 minutes or 18 hours 31 minutes and hatching rate 

86.8% indicating that the results of the ANOVA test had no significant effect 

Keywords: Sexratios, climbing perch, reproductive performance 
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